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Abstrak

Kesehatan merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan bangsa dan Negara kita, di dalam bangsa yang
maju dan berkembang terdapat masyarakat yang sehat. Sehat dapat diartikan keadaaan individu yang sejahtera
baik dari segi fisik, ekonomi maupun jiwa social. Kesehatan inilah yang perlu dijaga dan dirawat untuk
kelangsungan suatu bangsa dan Negara. Melihat dari pentingnya unsur kesehatan dalam suatu bangsa, pemerinta
telah melaksanakan program nawa cita dengan salah satu pointnya yaitu merujuk pada kesehatan keluarga.
Pelaksanaan program keluarga sehat, pemerintah telah mengupayakan pendataan dan pengontrolan keluarga sehat
dengan pendekatan keluarga. Melihat dari system pendataan keluarga sehat dengan penetapan status yitu merata-
ratakan nilai indicator untuk mendapatkan status kesehatan keluarga. Peneliti bermaksud melakukan
pengembangan dari segi penentuan status kesehatan keluarga dengan menggunakan metode kombinasi metode K-
Nearest Neighbor (KNN) dengan Naive Bayes dengan tujuan mengetahui hasil penerapan metode tersebut serta
memperoleh hasil yang lebih baik. Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh nilai akurasi 93,53%
pada model kombinasi metode Naive Bayes KNN. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kombinasi dari metode
tersebut baik digunakan untuk melakukan penentuan satus kesehatan keluarga.

Kata Kunci: Keluarga Sehat, KNN, KNN-Naive Bayes, Nive Bayes

Abstract

Health is a very important part in the life of our nation and country, in a developed and developing nation there
is a healthy society. Healthy can be defined as the state of an individual who is prosperous both physically,
economically and socially. Health is what needs to be maintained and cared for for the survival of a nation and
state. Seeing the importance of the health element in a nation, the government has implemented the Nawacita
program with one of the points referring to family health. In implementing the healthy family program, the
government has sought to collect data and control healthy families with a family approach. Looking at the data
collection system for healthy families with status determination, that is, averaging the indicator values to get the
family's health status. The researcher intends to develop in terms of determining family health status by using a
combination method of the K-Nearest Neighbor (KNN) method with Naive Bayes with the aim of knowing the
results of applying the method and obtaining better results. Based on the results of the research conducted, the
accuracy value of 93.53% was obtained in the combination model of the Naive Bayes KNN method. So it can be
concluded that the combination of these methods is good for determining family health status.

Keywords: Healthy Family, KNN, KNN-Naive, Nive Bayes

I PENDAHULUAN normal secara sosial dan ekonomi di tengah

Kemajuan suatu Negara merupakan kemajuan masyarakat lainnya. Kesehatan merupakan salah satu
yang dilatar belakangi oleh masyarakat atau keluarga ~ bagian program pemerintah yakni nawa cita yaitu
yang sehat, karena keluarga yang sehat akan peningkaan kualitas hidup dari segi kesehatan.
mengasilkan sumber daya manusia yang baik dan Program Nawa Cita tidak hanya mengupayakan dari
produktif, sehingga dapat meningkatkan kualitas suatu segi sarana kesehatan masyarakat akan tetapi ikut
bangsa baik dari segi ekonomi, pendidikan maupun mengupayakan terbentuknya suatu keluarga sehat.[2]
bidang lainnya. Keluarga sehat dapat diartikan bahwa  Upaya pengontrolan keluarga sehat, pelaksanaannya
dalam satu keluarga setiap individunya merupakan  yaitu dengan melakukan pendataan keluarga yang
individu yang sejahtera, baik dari segi ekonomi,mental dalam pengolahan data sebelumnya menggunkanan
maupun fisik.[1] Keluarga yang sehat akan dapat hidup ~ perhitungan rata-rata.Berdasarkan dari data yang
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diperoleh peneliti akan melakukan pengembangn
pengolahan data untuk menentukan status keluarga
sehat yaitu dengan melakukan analisa status kesehatan
keluarga dengan menggunakan kombinasi metode K-
Nearest Neigbor dengan Naive Bayes dalam
pengolahan datanya.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah kombinasi metode K-Neares
Neigbor dengan Naive Bayes dapat diguanakan untuk
menganalisa status keluarga sehat dan bagaimana hasil
penerapannya. Penerapan kombinasi metode K-Neares
Neigbor dengan Naive Bayes digunakan Kkarena
merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Naisah
Marito Putry  dan Betha Nurina Sari dengan
Komparasi Algoritma Knn Dan Naive Bayes Untuk
Klasifikasi Diagnosis Penyakit Diabetes Melitus,
mendaptkan hasil akurasi 80% untuk naive bayes dan
75% untuk KNN,[3] penelitian yang dilakukan oleh
syafitri hidayatul annur aini .dkk dengan judul seleksi
fitur information gain untuk klasifikasi penyakit
jantung menggunakan kombinasi metode k-nearest
neighbor dan naive bayes dengan hasil akurasi
92,31%[4] dan penelitian yang dilakukan oleh
Mohammad Abdul Manan Sarwido, Gentur Wahyu
Nyipto Wibowo dengan judul Klasifikasi Penyakit
Kelamin Pada Wanita Dengan Menggunakan
Kombinasi Metode K-Nearest Neighbor Dan Naive
Bayes Classifier, dengan hasil akurasi dari kombinasi
metode K-Nearest Neighbor dan Naive Bayes
Classifier sebesar 97.5% dengan menggunakan
average accuracy dan sebesar 99.17%.[5]

11 LANDASAN TEORI

A.  Keluarga Sehat

Keluarga Sehat dapat difenisikan bahwa dalam
satu keluarga setiap individunya merupakan individu
yang sejahtera, baik dari segi ekonomi, mental maupun
fisik.[6] Karena kesehatan merupakan factor utama
yang mencerminkan kualitas sumber daya manusia dan
juga merupakan investasi bagi peningkatan kualitas
sumber daya manusia, sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2009 tentang kesehatan. [7]

B. Indikator Keluarga Sehat

Terdapat 12 indikator yang telah disepakati
dalam pelaksanaan program keluarga sehat .12
indicator tersebut digunakan untuk melakukan analisa
status kesehatan keluarga. Inikator keluarga sehat
dapat dilihat pada table 1 berikut ini :[7]
Sumber(https://www.alodokter.com/kenali-12-
indikator-keluarga-sehat-menurut-kemenkes-ri)

C. K-Neares Neighbor (KNN)

K-Nearest Neighbor merupakan algoritma yang
mengklasifikasi objek data baru dengan system
kerjanya mencari jarak terdekat atau nilai k dari
sejumlah data latih, kemudian menyimpulkan nilai
kelas berdasarkan nilai yang paling banyak muncul
dari sejumlah nilai k yang ditentukan.[8] Ada banyak
cara untuk mengukur jarak kedekatan antara data baru

53

dengan data
euclidean .

lama (data training), diantaranya

JE1— y12 + (x2 — y2)2

Keterangan:

X = sampel data
y = data uji

D = Jarak

Dengan D adalah jarak antara titik pada data
training x dan titik data testing y yang akan
diklasifikasi, dimana x=x1,x2,...,xi dan y=yl,y2,...,yi
dan I merepresentasikan nilai atribut serta n merupakan
dimensi atribut. Langkah-langkah untuk menghitung
metode Algoritma K-Nearest Neighbor.[9]

a. Tentukan jumlah K = Jumlah tetangga terdekat.

b. Hitung jarak antara data baru dengn semua data
training

c. Urutkan jarak tersebut dan tetapkan tetangga

terdekat berdasarkan jarak minimu ke-K

Periksa kelas dari tetangga terdekat

e. Gunakan mayoritas sederhana dari kelas tetangga
terdekat sebagai nilai prediksi data baru

D. Naive Bayes

Naive Bayes Classifier merupakan salah satu

algoritma yang menerapkan perhitungan probabilitas

dan statistic. Dasar dari Naive Bayes yang dipakai

dalam pemrograman adalah rumus Bayes:

P (AIB) = (P(BIA) * P(A))/P(B)

Peluang kejadian A sebagai B ditentukan dari peluang
B saat A, peluang A, dan peluang B. Pada
pengaplikasiannya nanti rumus ini berubah menjadi :

P(Ci|D) = (P(D|Ci)*P(Ci)) / P(D) ceccvevrvriernne. (3)[10]

E. Metode Yang Diusulkan

Langkah awal dari penelitian adalah Identifikasi
permasalahan,  Setelah  permasalahan  berhasil
diuraikan, lanjut ke tahap studi literatur /studi pustaka
yang berkaitan dengan objek penelitian dan algoritma
yang digunakan. Metode penelitian dapat dijabarkan
pada gambar berikut:

2. Studi
literatur

3. Pengumpulan
Data

e

1. |dentifikasi
Masalah

—]

4. Analisa data

4.1.aData
Latih

42KNN
Naive Bayes

41
Dataset

43 Hasil
Model

4.1bData Uji |—-|

| 5. Hasil Analisa |

Gambar 1. Metode Yang Diusulkan
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1. ldentifikasi masalah merupakan langkah awal yang
dilakukan peneliti dengan Kepala rumah tangga
(KK) yang menjadi objek penelitian. mengingat
masih banyak masyarakat yang belum menerapkan
hidup sehat

2. Studi literatu merupakan tahapan selanjutnya yang
ditempuh peneliti dengan melakukan pengumpulan
beberapa refrensi yang berkaitan metode dan
lingkungan keluarga sehat.

3. Pengumpulan data merupakan tahapan yang
dilakukan peneliti untuk memperoleh data baik
data primer maupun data sekunder.

4. Analisa data, dalam melakukan analisa data, datset
yang diperoleh akan dibagi menjadi dua bagian
yaitu data latih dan data uji. Data latih merupakan
data yang digunakan untuk keperluan analisa
model, guna mendapatakan model dari metode
yang diterapkan. Data uji merupakan data yang
digunakan untuk menguji suatu model untuk
mendapatkan hasil klasifikasi.

5. Hasil analisa merupakan capaian yang diperoleh
dari proses pengolahan data yaitu berupa hasil
pemodelan, dengan tingkat akurasi yang bagus
dapat disimpulkan bahawa model dari metode yang
diperoleh juga bagus dan hasil klasifikasi
merupakan hasil dari implementasi dari model
yang diperoleh.

F. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif. Metode deskriptif; yaitu,
Analisis statistik yang digunakan untuk menganalisis
data  dengan  cara  mendeskripsikan  atau
menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. [11]

G. Jenis dan Sumber Data

Dua jenis data yang diperlukan dalam penelitian
ini yaitu. Data Primer, yaitu data dari desa idaman dan
batu tiga. Data Sekunder, merupakan data yang didapat
dari berupa jurnal, buku ataupun laporan hasil
penelitian sebelumnya.[12]

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Eksperimen Dan Pengujian Model

Berdasarkan dari hasil eksperiment yang telah
dilakukan oleh peneliti. Peneliti melakuakan beberapa
tahap untuk memperoleh suatu hasil penelitian yaitu
mulai dari tahap pencarian model terbaik yaitu dengan
menggunakan beberapa metode atau algoritma yaitu
KNN, Naive Bayes, kombinasi KNN Naive Bayes dan
kombinasi Naive Bayes KNN. Model yang dianggap
terbaik adalah model yang memiliki tingkat accuracy
yang paling besar. Model yang memilki nilai accuracy
yang paling besar akan digunakan untuk
mengklasifikasikan data uji.

Parameter KNN

Berdasarkan dari tahapan eksperiment yang dilakukan
oleh peneliti diperoleh hasil pemodelan dari parameter
KNN dengan nilai ketetanggan 3,5,7 dan 9 dengan nilai
cross validation 10 dapat dilihat pada gambar 2,
gambar 3 dan tabel 2 berikut :

Gambar 3 Model KNN

Tabel 2 Hasil Pengujian Metode KNN

K Number of validation Accurasy
3 10 91,24%
5 10 90,62%
7 10 92,39%
9 10 88.30%

Berdasarkan pada Tabel 2 yaitu eksperiment
penentuan model dengan nilai ketetanggaan (k) 3,5,7
dan 9 dengan cross validation 10 diperoleh nilai
accuracy yang paling baik, terdapat pada model KNN
dengan nilai k =7 yaitu dengan nilai accuracy 92,39%.

Parameter Niave Bayes

Berdasarkan dari tahapan eksperiment yang
dilakukan oleh peneliti diperoleh hasil pemodelan dari
parameter Naive bayes dengan nilai cross validation 10
dapat dilihat pada gambar 4, gambar 5 dan tabel 3
berikut :

Gambar 4 Model Validasi
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Gambar 5 Model Naive Bayes



Tabel 3 Hasil Pengujian Metode Naive Bayes
Number of validation Accurasy
10 91,83%

Berdasarkan pada Tabel 3 yaitu eksperiment
penentuan model naive bayes dengan cross validation
10 diperoleh nilai accuracy sebesar 91.83%

Parameter Kombinasi KNN Naive Bayes

Berdasarkan dari tahapan eksperiment yang
dilakukan oleh peneliti diperoleh hasil pemodelan dari
parameter kombinasi KNN Naive Bayes dengan nilai
ketetanggan 3,5,7 dan 9 dengan nilai cross validation
10 dapat dilihat pada gambar 6, gambar 7, gambar 8
dan tabel 4 hasil berikut :

Gambar 6 Model Validasi

Gambar 7 Model KNN

e ERAE

Gambar 8 Model Naive Bayes

Tabel 4 Hasil Pengujian Metode KNN

KNN(kK)_NBY  Number of Accurasy
validation

3 10 91,24%

5 10 91,24%

7 10 91,24%

9 10 91,24%

Berdasarkan pada Tabel 4 vyaitu eksperiment
penentuan model dengan kombinasi parameter KNN
nilai ketetanggaan (k) 3,5,7 dan 9 dan Naive Bayes
dengan cross validation 10 diperoleh nilai accuracy
yang konstan yaitu sebesar 91,24%.

Parameter Kombinasi Naive Bayes KNN

Berdasarkan dari tahapan eksperiment yang
dilakukan oleh peneliti diperoleh hasil pemodelan dari
parameter kombinasi Naive Bayes KNN dengan nilai
ketetanggan 3,5,7 dan 9 dengan nilai cross validation
10 dapat dilihat pada gambar 9, gambar 10, gambar 11
dantabel 5 berikut :
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Gambar 10 Model Naive Bayes
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Gambar 11 Model KNN
Tabel 5 Hasil Pengujian Metode KNN
NBY _KNN(K) Number of Accurasy
validation
3 10 93,53%
5 10 91,80%
7 10 92,39%
9 10 90,65%

Berdasarkan pada Tabel 5 yaitu eksperiment
penentuan model dengan kombinasi parameter Naive
Bayes KNN nilai ketetanggaan (k) 3,5,7 dan 9 dan
dengan cross validation 10 diperoleh nilai accuracy
yang paling besar yaitu terdapat pada kombinasi
metode Naive Bayes KNN pada nilai K=3 yaitu
sebesar 93,53%.

Evaluasi
Dari beberpa eksperiment model yang dilakukan
sebelumnya diperoleh hasil accuracy rata-rata sangat
baik. Berdasarkan hasil eksperiment yang telah
dilakukan, maka dapat ditentukan model yang akan
diimplementasikan untuk malakukan pengelompokan
atau Kalsifikasi keluarga sehat yaitu model yang
tingkat akurasinya paling besar, nilai accuracy model
tersebut dapat dilihat pada tabel 6 berikut :
Tabel 6 Hasil Pengujian Metode

Algoritma Accurasy
KNN (k=7) 92,39%
Naive Byes 91,83%
KNN (k=3) Naive Bayes 91,24%
Naive Bayes KNN (k=3) 93,53%
Implementasi
Setelah memperoleh model terbaik, peneliti
melakukan pengujian model dengan

pengimplementasikan data uji ke dalam model. Dari



hasil implementasi data uji ke dalam model diperoleh
hasil klasifikasi yang dapat dilihat dari gambar 12
sebagai berikut :

Exampleet (£ eramples, 7 special afinutes 12 raquiar afiioutes)

Row.. Y confidence(P...confidence..confiencel_ predicfon(Y) K1 X2 03 W B ¥ N
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T
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Gambar 12 Hasil klasifikasi keluarga sehat dengan 5
record data uji

Setelah melakakuan berbagai tahapan atau
beberapa rangkaian uji coba atau eksperint dengan
menerapkan metode KNN, metode Naive Bayes dan
kombinasi metode antara metode KNN dengan metode
Naive Bayes, hasil ekperiment menunjukan bahwa
hasil analisa dari metode KNN dengan menggunakan
nilai ketetanggaan yang dimulai dari nialai k3, k5,k7
dan k9 dengan nilai validasi 10 masing-masing
memperoleh nilai akurasi sebesar KNN(k3)= 91,24%,
KNN(k5)= 90,62%, KNN(k7)= 92,39% dan
KNN(k9)= 88,30%, dari beberapa eksperiman yang
dilakukan dari metode KNN,nialai yang paling baik
diperoleh dari KNN(k7) dengan nilai akurasi sebesar
92,39%, metode Naive Bayes dengan nilai valiadsi 10
memperoleh nilai akurasi sebesar 91,83%, kemudian
eksperiment dengan kombinasi dua metode yaitu
metode KNN Naive Bayes dengan nilai k3,k5,k7dan
k9 memperoleh nilai secara konstan atau tetap yaitu
sebesar 91,24%, dilanjutkan dengan kombinasi Naive
Bayes KNN masing-masing memperoleh nialai, Naive
Bayes KNN(k3) =93,53%, Naive Bayes KNN(K5)
=91,80%, Naive Bayes KNN(k7) =92,390%, Naive
Bayes KNN(k9) =90,65%%. Melihat dari hasil
eksperiment pengujian metode KNN, Naive Bayes,
KNN Naive Bayes dan Naive Bayes KNN dapat
diketahui bahwa hasil kombinasi metode yang paling
baik adalah kombinasi antara Naive Bayes dengan
KNN (3) dengan nilai akurasi sebesar 93,53%,
sehingga diantara metode yang sudah diketahui
hasilnya maka metode yang paling baik untuk
diterpkan dalam menganalisa keluarga sehat adalah
kombinasi metode Naive Bayes KNN.

1IV. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil eksperiment yang
dilakukan dengan menggunakan beberapa metode dan
kombinasi metode, seperti metode K Nearest Neighbor
(KNN), metode Naive Bayes, kombinasi KNN dengan
Naive Bayes dan Naive Bayes dengan KNN. Masing-
masing memperoleh nilai akurasi yang cukup baik
seperti metode Knearest Neighbor (KNN) memperoleh
nilai akurasi terbaiknya yaitu pada nilai K=7 yaitu
sebesar 92,39%. Metode Naive Bayes yaitu sebesar
91,83%, kombinasi KNN Naive Bayes memperoleh
nilai akurasi yang konsisten dari nilai K=3,5,7dan 9
memperoleh nilai akurasi sebesar 91,24 % dan
kombinasi KNN Naive Bayes memperoleh nilai akurasi
terbaiknya pada nilai K=3 vyaitu sebesar 93,53%.
Dengan demikian dari beberapa eksperiment nilai
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akurasi yang terbaik diperoleh dari kombinasi metode
Naive Bayes KNN.
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